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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Motivasi Belgar Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
siswa kelas X1 Akuntanss SMK Muhammadiyah Kota Magelang Tahun Ajaran 2016/2017 dengan
Implementasi Model Pembel gjaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Jenis pendlitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri
dari satu kali pertemuan. Dalam setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Kompetens Dasar yang dipilih adalah Mengelola Kartu Piutang. Teknik
pengumpulan dataini ada ah observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Implementasi Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan Motivas Belgar Kompetens Mengelola Kartu Piutang didapat melalui observas
dengan pedoman observas diperoleh skor sebesar 70,49% pada siklus | kemudian meningkat menjadi
79,58% pada siklus Il atau terjadi peningkatan sebesar 9,09% dan berdasarkan angket terjadi
peningkatan skor Motivas Belgjar Kompetensi Mengel ola Kartu Piutang sebesar 14,69% di mana skor
pada siklus | sebesar 70,66% meningkat menjadi 85,35% pada siklus|I.

Kata kunci: Motivasi Belgjar Kompetensi Mengelola Kartu Piutang, Numbered Heads Together
(NHT)

Abstract

Thisresearch aimsto improve Learning Motivation of Basic Competence Managing Card Receivables
in class XI Accounting SMK Muhammadiyah Magelang academic year 2016/2017 by Implementing
Cooperative Learning Numbered Heads Together (NHT). This research is classroom action research
conducted in two cycles. Each cycle conducted in four steps there are planning, action, observation,
and reflection. The Basic Competence of this research is Managing Card Receivables. The data
collection technique in this research use observation, questionare, and documentation. The based on
research result, it can be concluded that the Implementation of Cooperative Lear ning Numbered Heads
Together (NHT) able to improve Learning Motivation of Basic Competence Managing Card
Receivables. It can be proven by the improvement of Learning Motivation of Basic Competence
Managing Card Receivables from the observation result in cycle | shown that the student Learning
Motivation for amount 70,49% and after the action in cycle Il improved for amount 79,58%, there is
an improvement for amount 9,09%. While based on the questionnaire result there is an improvement
for amount 14,69% from 70,66% in cycle | to 85,35%in cyclell.

Keywords: Learning Motivation of Basic Competence Managing Card Receivables, Numbered Heads
Together (NHT)
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah
suatu instrumen yang digunakan untuk
membebaskan
keterbel akangan,

manusia dari
kebodohan serta
kemiskinan. Pendidikan yang bermutu
sangat bergantung pada kapasitas satuan
pendidikan dalam mentransformasikan
pengetahuan, nilai, dan keterampilan-
keterampilan kepada peserta didik untuk
memperoleh suatu nilai tambah, baik yang
terkait dengan aspek olah pikir, rasa, hati
dan raganya. Pendidikan diyakini mampu
menanamkan kapasitas baru bagi semua
orang untuk mempelgari pengetahuan serta
keterampilan baru, dan berperan sebagai
sarana dan prasarana dalam membangun
karakter sumber daya manusia yang
berkualitas.

Keberhasilan dalam tujuan pendidikan
akan terwujud apabila terdapat sebuah
kegiatan secara riil yang mampu
mengaplikasikan  kegiatan  komunikasi
antar peserta didik dengan pendidik itu
sendiri. Dalam  keseluruhan  proses
pendidikan, belgar merupakan suatu
kegiatan yang paling utama. Dalam hal ini
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung kepada
proses belgar yang diadami oleh siswa
sebagai pesertadidik.

Proses pembelgaran yang efektif
diperlukan adanya model pembelgaran,

metode pembelgaran dan  media
pembelgaran yang tepat. Keberhasilan
pembelgaran dipengaruhi juga oleh sikap
guru dalam mengelola pembegaran,
keterampilan guru mengajukan pertanyaan,
pengetahuan guru dan keterampilan guru
daam menggunakan media serta masih
banyak faktor yang mendorong terjadinya
proses belgar yang lebih baik. Selama
proses pembelgjaran berlangsung jika guru
hanya menggunakan metode ceramah,
memberikan informas sga, tanya jawab,
dan sebagian besar hanya berpusat pada
guru atau pendidik, maka hal tersebut
cenderung akan membuat siswa bosan
dalam mengikuti pembelgjaran di kelas dan
akibatnya motivasi siswa di kelas akan
kurang maksimal karena tidak memiliki
tujuan atau kebutuhan untuk belgar,
sehingga perlu adanya rangsangan agar
menumbuhkan motivasi yang tepat pada
diri siswatersebut.

Sardiman  AM  (2011:  75)
mendefinislkan motivasi belgar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belgar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belgar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat
tercapai. Motivas terjadi karena adanya
perubahan energi pada diri seseorang yang
rasalfeeling  dan

dirangsang karena adanya tujuan yang akan

ditandai  dengan
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dicapai. Motivasi dapat dirangsang oleh
faktor-faktor dari luar tetapi motivasi itu
tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam
kegiatan pembelgjaran, motivas dapat
dikatakan  sebagai
penggerak di dalam diri peserta didik dan

keseluruhan daya

menimbulkan kegiatan pembelgaran, yang
menjamin kelangsungan dan memberikan
arah pada kegiatan pembelgaran, sehingga
tujuan proses pembelgjaran dapat tercapai.
Siswva yang Motivas  Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
tinggi akan giat berusaha, tidak mudah
menyerah sertadapat memecahkan masalah
yang dihadapinya. Sebaliknya, siswa yang
memiliki Motivass Belgar Kompetens
Mengelola Kartu Piutang rendah akan
terlihat mudah putus asa, mudah bosan serta
perhatian tidak tertuju pada saat proses
pembelgaran, sehingga akan mengalami
kesulitan belgjar. Motivass Belgar
Kompetensi Mengelola Kartu Piutang juga
menentukan seberapa jauh siswa akan
belgjar dan seberapa jauh siswa menyerap
informasi yang disampaikan guru. Untuk
dapat belgjar dengan baik diperlukan proses
dan Motivass Belggar Kompetens
Mengelola Kartu Piutang yang balk pula
Jadi, dibutuhkan suatu tindakan yang
berupaya mendorong sSiswa  untuk
menumbuhkan Motivasi Belgar
Kompetensi Mengelola Kartu Piutang.
Upaya yang mendorong siswa

untuk menumbuhkan Motivasi Belgar

Kompetensi Mengelola Kartu Piutang salah
satunya dengan penggunaan  model
pembelgaran yang sesuai. Banyaknya
model pembelgjaran yang ada, membuat
guru harus pintar ddam memilih model
pembelgaran yang benar-benar sesual
dengan kondisi siswa dan kondis kelas.
Model pembelgaran yang digunakan guru
seharusnya dapat membantu peserta didik
dan meningkatkan Motivas Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang.
Salah satu Model Pembelgjaran yang dapat
meningkatkan dan mendukung Motivas
Belgar Kompetenss Mengelola Kartu
Piutang adalah Modd Pembelgaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT).

Muhammad Fathurronman (2015:
82) menjelaskan pengertian Numbered
Heads Together (NHT) adalah suatu model
pembelgaran yang lebih mengedepankan
kepada aktivitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informas dari
berbagai sumber yang akhirnya
dipresentasikan di depan kelas. Model
Numbered Heads Together (NHT) adalah
bagian dari model pembelgaran kooperatif
struktural, yang menekankan pada struktur-
struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi  pola interaksi  siswa.
Struktur Kagan menghendaki agar para
siswa bekerja saling bergantung pada
kelompok-kel ompok kecil secara

kooperatif.
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Mode Pembelgaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT)
adalah model pembelgaran yang dilakukan
secara tim. Tim merupakan tempat untuk
mencapal tujuan pembelgaran. Belgar
secara tim mampu membuat siswa untuk
menumbuhkan semangat dalam belgar,
karena keberhasilan pembelgjaran
ditentukan oleh keberhasilan tim. Setiap
tim perlu mengatur tugas dan tanggung
jawab masing-masing anggota. Tidak
hanya mengatur tugas dan tanggung jawab
masing-masing anggota, tetapi juga
ditanamkan perlunya saling membantu dan
siswa perlu didorong untuk mau serta
sanggup berinteraksi dan berkomunikasi
dengan anggotalain.

Mode Pembelgaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT)
tidak hanya membelgarkan kecakapan
akademik sgja, namun juga keterampilan
sosia melalui kegiatan pembelgjaran di
kelas  yang dilaksanakan secara
berkelompok. Sistem pembel gjaran gotong-
royong atau pembelgaran kooperatif
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bekerja sama sesama siswa
daam tugas-tugas terstruktur, sehingga
dengan sistem ini siswalebih berperan aktif
daam pembelgaran, sedangkan guru
sebagai fadlitator. Penggunaan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) ini peserta didik
akan lebih banyak beraktivitas dan

memudahkan untuk berdiskusi dengan
teman sekelompoknya, di mana setiap
peserta didik akan diberi nomor.

Pembelgaran
K ooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) ini peserta didik akan Iebih banyak
berdiskusi dan sharing dengan teman
sekelompoknya. Model Pembelgaran
K ooperatif Tipe Numbered Heads Together

Penggunaan Model

(NHT) mampu menciptakan suasana
pembelgaran yang aktif serta adanya
tanggung jawab setiap individu di dalam
masing-masing kelompok. Dengan
demikian melalui Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) diharapkan mampu meningkatkan
Motivasi Belgar Kompetenss Mengelola
Kartu Piutang.

SMK Muhammadiyah Kota
Magelang merupakan salah satu sekolah
swasta di Kota Magelang, Provins Jawa
Tengah. SMK Muhammadiyah Kota
Magelang beralamat di Jalan Tidar No. 21
Magelang. Sekolah ini memiliki enam
program keahlian yaitu: Program Keahlian
Akuntansi, Program Keahlian Administrasi
Keahlian
Multimedia, Program Keahlian Farmas,
Program Keahlian Teknik Sepeda Motor

dan Program Keahlian Pemasaran.

Perkantoran, Program

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di kelas Xl Akuntansi SMK
Muhammadiyah Kota Magelang pada
bulan Juli 2016 khususnya pada Program
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Keahlian Akuntans terlihat bahwa siswa
kurang minat terhadap bermacam-macam
masalah, kurang tekun dalam menghadapi
tugas, kurangnya hasrat dan keinginan
siswa untuk berhasil, kurangnya dorongan
dan kebutuhan dalam belgar, kurangnya
penghargaan dalam belgjar serta kurangnya
kegiatan belgar yang menarik. Sesual
dengan keadaan tersebut Motivasi Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
siswa kelas Xl Akuntans SMK
Muhammadiyah masih rendah. Selain itu
ditinjau dari metode pembel gjaran, metode
pembelgaran yang digunakan kurang
bervariasi, guru masih menerapkan metode
pembelgaran ceramah dan  proses
pembelgaran terpusat pada guru (teacher
centered) yang belum  melibatkan
partisipasi siswa secara menyeluruh.
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru mata pelgaran
dapat diketahui bahwa guru mata pelgjaran
Piutang  sudah
mengetahui tentang model pembelgaran

Mengelola  Kartu

kooperatif dan guru sudah mulai

menerapkan model pembelgjaran
kooperatif walaupun tidak mengetahui tipe
yang digunakan. Guru mata pelgaran
mengelola kartu piutang dalam proses
pembelgjaran sudah menggunakan diskus,
tanya jawab dan presentasi di kelas, tetapi
penergpannya belum maksima karena
terbatasnya  waktu  dalam  proses

pembelgjaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dilihat bahwa terjadi permasalahan dalam
proses pembelgaran di kelas, sehingga
diperlukan  suatu  tindakan  untuk
memperbaiki terhadap proses belgar
mengajar. Salah satu upaya atau tindakan
yang dapat dilakukan adalah memperbaiki
proses pembelgaran di kelas dengan
metode atau model pembelgaran yang
dapat meningkatkan Motivasi Belgar
Kompetensi MengelolaKartu Piutang kelas
XI Akuntanss SMK Muhammadiyah Kota
Magelang. Terdapat berbagai model
pembelgaran kooperatif yang dapat
digunakan dalam pembelgaran. Pendliti
mencoba meneragpkan salah satu, yaitu
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) karena
sesuai dengan kondisi kelas.

Mode Pembelgaran Kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT)
lebih menekankan kepada proses kerja
sama dalam kelompok karena adanya kerja
sama inilah yang menjadi ciri khas dari
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT).
Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) dapat dilakukan di kelas XI
Akuntanss SMK Muhammadiyah Kota

Magelang karena di kelas ini memiliki

Implementasi Model

beberapafaktor pendukung untuk mencapai
tujuan pembelgjaran yaitu siswa kelas XI
Akuntanss SMK Muhammadiyah Kota
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melakukan

pembelgjaran secaratim dilihat dari mereka

Magelang mampu

yang mau untuk belgar secara
berkelompok, kemudian kemauan untuk
berkelompok atau bekerjasamasiswakelas
X1 Akuntans yaitu mereka mampu
berinteraks dan saling membantu dalam
memahami materi Kompetenss Mengelola
Kartu Piutang serta siswa kelas Xl
Akuntansi mampu mempraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan
dalam keterampilan bekerja sama di kelas.

Mode Pembelgaran Kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT)
diharapkan mampu menjadi aternatif
pemecahan masadah untuk mengatas
rendahnya Motivas Belgar Kompetens
Mengelola Kartu Piutang siswa kelas X
Akuntanss SMK Muhammadiyah Kota
Magelang Tahun Ajaran 2016/2017. Untuk
bermaksud  melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) untuk
Meningkatkan

itu  penditi

Motivasi Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
Siswa Keas XI Akuntans SMK
Muhammadiyah Kota Magelang Tahun
Ajaran 2016/2017”.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan oleh
peneliti merupakan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto
(2016: 1) penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang memaparkan terjadinya
sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus
memaparkan apa sgja yang terjadi ketika
perlakuan diberikan, dan memaparkan
seluruhn proses sgak awa pemberian
perlakuan sampai dengan dampak dari
perlakuan tersebut. Penelitianini dilakukan
secara kolaboratif, artinya peneliti tidak
melakukan penelitian  sendiri, namun
bekerja sama dengan guru mata pelgaran
Kompetensi Mengelola Kartu Piutang kelas
X1 Akuntanss di SMK Muhammadiyah
Kota Magelang. Penelitian ini  akan
menggunakan menggunakan dua siklus
penelitian dan masing-masing siklus
menggunakan empat komponen tindakan,
yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing) dan
refleksi (reflecting).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Kelas XI
Akuntanss SMK Muhammadiyah Kota
Magelang yang beralamat di Jalan Tidar
No. 21 Kota Magelang. Adapun waktu
penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap bulan
Februari 2017 Tahun Ajaran 2016/2017.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
sswa kelas Xl Akuntans SMK
Muhammadiyah Kota Magelang Tahun
Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 4 siswa

Januari sampai
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laki-laki dan 17 siswa perempuan dengan
total 21 siswa. Objek penelitian ini adalah
Motivas Belgar Kompetens Mengelola
Kartu Piutang Siswa Kelas XI Akuntansi
SMK Muhammadiyah Kota Magelang
Tahun Ajaran 2016/2017.
Prosedur Penelitian

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan
oleh peneliti mengacu pada program atau
rencana yang telah disepakati bersama
dalam sebuah kolaboras antara peneliti
dengan guru mata pelgaran Kompetens
Setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
tahap tindakan, tahap pengamatan dan
tahap refleks.
Teknik pengumpulan, Instrumen dan
Teknik Analisis Penelitian

Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, angket, dan
dokumentasi. Observasi merupakan metode
pengumpulan dan melalui pengamatan dan
pencatatan perilaku subjek penelitian yang
dilakukan secara gistematik (Endang
Mulyatiningsih, 2011:  26).Observas
dilakukan bertujuan untuk mengetahui
peningkatan Motivas Belgar Mengelola
Kartu Piutang. Angket digunakan untuk
mengetahui hal-ha yang dirasakan siswa
daam kegiatan pembelgaran  dan
pengimplementasian Model Pembelgjaran
Kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT). Dokumentasi yang dilakukan

adalah dokumentasi non tes.

Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu pedoman observasi, angket
dan  dokumentasi. Observas  yang
dilakukan membutuhkan adanya pedoman
tertulis yang memuat indikator-indikator
yang diamati. Angket disusun berdasarkan
indikator Motivass Belgar Kompetens
Mengelola Kartu Piutang. Dokumen-
dokumen yang digunakan berupa catatan
lapangan, RPP, daftar hadir siswa, daftar
kelompok dan anggota siswa daam
pembelgaran serta foto-foto kegiatan
pembelgjaran

Teknik analisis data yang digunakan
adalah andlisis data kuantitatif. Langkah-
dilakukan dalam
menganalisis data kuantitatif sebagal

berikut:

langkah yang

1. Menentukan kriteria pemberian skor
terhadap masing-masing indikator pada
setiap aspek motivas yang diamati.

2. Menjumlah skor untuk masing-masing
aspek Motivas Belgar Kompetens
Mengelola Kartu Piutang yang diamati.

3. Menghitung skor Motivasi Belgar

Mengelola Kartu Piutang pada aspek
yang diamati dengan rumus (Sugiyono,
2010: 137):

% Motivasi Belajar

Skor total yang diperoleh
_ yans cIp x 100%

Skor maksimal

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
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Penelitian tindakan kelas dengan
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada
siklus | terdiri dari satu pertemuan dengan
alokasi waktu 4 x 45 menit per pertemuan.
Materi pada siklus | adalah Pengertian
Piutang, Jenis-jenis Piutang, Prosedur
Pencatatan Piutang dan Mutasi ke Kartu
Piutang

1. Laporan Siklus1

a. Tahap perencanaan

Sebelum melakukan penelitian
tindakan kelas, penditi melakukan
perencanaan agar kegiatan

pembelgaran yang berlangsung dapat
berjalan secara efektif. Perencanaan
yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1) Menyusun
Pembelgjaran (RPP)

2) Menyiapkan materi pembelgjaran

Rencana  Pelaksanaan

3) Menyusun Lembar Kerja Kelompok
(LKK) untuk digunakan sebagai
pedoman saat diskusi kelompok.

4) Menyiapakan angket instrumen
penelitian

5) Menyiapkan catatan lapangan

6) Menyiapakan nomor kepala yang akan
digunakan dalam diskusi kelompok
siswa

b. Tahap Pelaksanaan

Pertemuan pada sklus | ini

dilaksanakan padahari Sabtu tanggal 18

1)

Februari 2017 pada jam kedua yaitu
pukul 07.45 WIB selama 4 x 45 menit.
Kegiatan Awal (30 menit)

a) Guru mengkondisikan kelas dengan

mengucapkan salam, menanyakan
kondis siswa.
b) Penditi yang menjadi guru dan

observer memperkenalkan diri  serta

menjelaskan maksud dan tujuan
melakukan penelitian.

c) Setelah itu pendliti yang bertindak
sebagai guru melakukan presens.
Terdapat 3 siswa yaitu Dicky Setia
Budi, Gaih Banu Aji Indah
Faentina F yang datang terlambat

dan

karena dari kantin, 1 siswatidak masuk
karena latihan untuk mengikuti lomba
yaitu Zedni Fatchurrozag, 1 siswaizin
yaitu Dendy Kurniawan dan 1 siswa
sakit yaitu Zsal ZsaZaraWintika.

d) Pendliti yang menjadi guru memberikan
sedikit motivasi belgjar kepada siswa
kelas Xl yaitu “Jangan pernah ragu
memberikan ilmu kalian kepada orang
lain, karena ilmu kalian tidak akan
pernah habis tetapi
bertambah” dan “Berakit-rakit dahulu,
bersenang-senang kemudian”.

akan semakin

€) Guru menyampaikan kompetens dasar,
model

penilaian.

tujuan pembelgaran,

pembelgaran, dan
Kompetenss dasar yang dipelgari
adalah Mengelola Kartu Piutang.

2) Kegiatan Inti (110 menit)



a)

b)

d)
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Guru atau peneliti memberikan materi
Mengelola Piutang yaitu Pengertian
Piutang, Jenis-jenis Piutang, Prosedur
Pencatatan Piutang dan Mutasi ke Kartu
Piutang selama 15 menit.

Tahap Numbering dalam Model
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT) yaitu

guru atau peneliti membagi siswa ke

Kooperatif Tipe

daam 7 keompok warna untuk
daam  berdiskusi
mengerjakan Lembar Kerja Kelompok
(LKK).

Tahap Questioning dalam Model
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT) yaitu

pengajuan pertanyaan dimana peneliti

mempermudah

Kooperatif Tipe

membagikan Lembar Kerja Kelompok
(LKK) pada masing-masing kelompok
diskusi.
Masing-masing kelompok
mendiskusikan tugas yang diberikan
dan mengerjakannya selama 40 menit
(Heads Together). Namun, saat diskusi
berlangsung, terdapat 3 siswa yang
tetap gaduh dan menanyakan jawaban
ke kelompok lain. Siswatersebut adalah
Galih Banu Aji dari kelompok Ungu
(01), Amelia dari
kelompok Putih (01) dan Dicky Setia
Budi dari kelompok Biru (03).
Selanjutnya adalah ses pemberian

lka Fitriyanti

jawaban. Untuk perwakilan setiap

kelompok yang nomor warnanya

f)

3)

b)

dipanggil harus menyiapkan
jawabannya untuk dipresentasikan di
Untuk
jawaban yang benar akan mendapatkan
coklat dan yang salah akan diberikan
penjelasan.

Setelah semua jawaban dijawab oleh

perwakilan siswa, kemudian guru

depan kelas  (Answering).

mempersilahkan siswa untuk kembali
ke tempat duduk masing-masing.
Kegiatan Penutup (30 menit)

Guru melakukan reflekss mengenal
yang
Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) vyang  sudah

dilaksanakan dengan  menanyakan

kegiatan pembelgjaran

menerapkan  Model

bagaimana kegiatan diskusi yang telah
dilakukan dan materi mana yang masih
belum jelas.

Guru memberikan angket instrumen
penelitian Motivasi Belgjar Kompetensi
Mengelola Kartu Piutang terhadap
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang
oleh tetapi
guru menjelaskan

harus diis siswa,
sebelumnya
kegunaan dari angket tersebut yaitu
untuk mengetahui peningkatan
Motivasi Belgjar setelah menggunakan
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT).

Setelah siswa selesai mengisi angket

instrumen penelitian Motivasi Belgjar
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1)

2)

Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
terhadap Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) tersebut, peneliti yang
bertindak sebagal guru menjelaskan
bahwa
menerapkan  Model

minggu  depan  mash
Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT),

menutup pelajaran dengan salam.

selanjutnya guru

Tahap Pengamatan

Pengamatan pada penelitian ini
dilakukan oleh pendliti
sgjawat. Pendlitian ini berfokus pada

dan teman

pencapaian Motivasi Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
setelah dilakukannya tindakan

Implementass  Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT).

Data Observasi

Pengamatan dilakukan selama proses
pembel g aran yang berlangsung di kelas
dengan menggunakan pedoman lembar
observas yang telah disiapkan.
Data Angket

Selain pada
pembelgaran berlangsung, pada akhir

observas Saat

siklus juga didistribusikan angket
Belgar
Mengelola Kartu Piutang. Angket

Motivasi Kompetensi

disebarkan pada akhir pembel gjaran.
d. Tahap Refleksi

1)

Refleks dilakukan untuk mengadakan

perbaikan dari pel aksanaan
pembel g aran yang telah dilakukan oleh
peneliti.

Kendala yang dialami pada siklus |

a) Beberapa siswa masih gaduh di awal

pembelgaran sehingga guru harus
mengingatkan terlebih dahulu agar

kelas menjadi tenang.

b) Saat mengerjakan soal dimulai, masih

banyak siswa yang menanyakan
jawaban ke kelompok lain dan tidak
percaya dengan kelompoknya sendiri
sehingga kelas menjadi sedikit gaduh.

C) Saat diskusi atau presentas dimulai,

2)

siswa dari kelompok lain yang tidak
mau kurang memperhatikan dan
mengobrol diluar topik pembicaraan,
sehingga peneliti yang betindak sebagai
agar
memperhatikan kelompok yang sedang

guru mengingatkan
presentasi.

Model pembelgaran yang digunakan
menuntut siswa  untuk  berlatih
bertanggung jawab terhadap diri sendiri
dan kelompok melalui tugas-tugas yang

diberikan, sehingga siswa dapat

memahami materi  sendiri  dengan
mengerjakan tugas tersebut.

3)  Tindak lanjut

Menampilkan  video  di awad

pembelgaran agar siswa dapat lebih
kondusif saat pembelgaran akan

dimulai.
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b) Peraturan dalam pembelgaran di kelas

C) Saat diskus siswa

Model
Tipe

dengan menggunakan
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT) lebih

ditegaskan lagi sehingga kegiatan dapat

Kooperatif

berlangsung sesuai dengan yang
direncanakan.

tidak hanya
mempresentasikan sgja, tetapi juga
menjelaskan kepada semua kelompok
agar siswa belgar menjadi guru dan
kelompok lain dapat menghargal teman
yang sedang maju dan menjelaskan di

depan kelas.

2. Laporan Siklus 11

1)
2)

3)

4)
5)

a. Tahap Perencanaan
Secaraprosedural pelaksanaan siklusl|
sama dengan siklus I, namun dalam
siklus Il ini lebih memperhatikan dari
hasil reflekss yang didapatkan dari
skilus 1. Dengan demikian, rencana
tindakan pada sklus Il dibuat
berdasarkan langkah perbaikan dari
siklus 1. Rencana pembelgjaran siklusl|
sedikit lebih berbeda dengan siklus .
Menyusun Rencana  Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP).

Menyiapakan materi pembelgaran.
Menyusun Lembar Kerja Kelompok
(LKK)

pedoman saat diskusi kelompok.

untuk digunakan sebagai

Menyiapkan angket instrumen.
Menyiapkan catatan lapangan.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

Pertemuan pada sklus 1l ini
dilaksanakan padahari Sabtu tanggal 25
Februari 2017 pada jam pelgjaran ke 2
yaitu pukul 07.45 WIB selama 4 x 45
menit (4 jam pegaran). Adapun
kegiatan yang dilakukan terdiri dari
kegiatan awal, inti dan penutup.
Kegiatan Awal (30 menit)

Guru mengkondisikan kelas dengan
mengucapkan salam dan berdoa karena
pada jam pertama kosong sehingga

belum berdoa

b) Guru melakukan presensi siswa. Pada

pertemuan kali ini terdapat 4 siswayang
ijin yaitu Dicky Setia Budi, Fita Indah
Sari,
Fatchurrozaq serta 1 siswa tidak hadir

Novia Marta Ayu, dan Zedni

tanpa keterangan yaitu Galih Banu Aji
sehingga siswa yang hadir 16 siswa.
Tetapi di tengah pembelgaran ada 1
siswa yang ijin ke UKS karena sakit
yaitu IkaF.

¢) Guru memutarkan 2 video motivasi

d)

2)

agar kelas tidak begitu gaduh dan dapat
dikondiskan di awa pembelgaran.
Setelah itu guru mengajak siswa untuk
menarik kesimpulan dari video yang
telah ditayangkan.

Guru menyampaikan gambaran umum
mengenai materi pokok yang akan
dipelgari, yaitu menganai Penghapusan
Piutang.

Kegiatan Inti (110 menit)
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a)

b)

Peneliti  yang

memberikan materi

men;j adi
terlebih dahulu
Penghapusan Piutang.
Sebelum  materi

guru

yaitu materi
disampaikan guru
mengulang beberapa materi yang telah
dijelaskan oleh guru mata pelgaran
Mengelola Kartu Piutang supaya siswa
dapat mengingat materi sebelumnya.
Setelah materi selesai dipaparkan, guru
memberikan  contoh  soal  untuk
dikerjakan di

siswa agar lebih memahami materi

buku masing-masing

Penghapusan Piutang.
setelah

contoh

Selanjutnya, selesai

mengerjakan soal  Guru
membagi kelas menjadi 6 kelompok.
Tahap Numbering dalam Model
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT) yaitu

guru atau peneliti membagi siswa ke

Kooperatif Tipe

daam 6 keompok warna untuk
dalam  berdiskus
mengerjakan Lembar Kerja Kelompok
(LKK).

warna beranggotakan 2-3 siswa. Hasll

mempermudah

Masing-masing  kelompok
dari pembagian kelompok ini diperoleh
kelompok warna biru, hijau, putih,
cokelat, ungu, orange dan warna merah.
Tahap Questioning dalam  Model
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT) yaitu

pengajuan pertanyaan dimana peneliti

K ooperatif Tipe

membagikan Lembar Kerja Kelompok

(LKK) pada masing-masing kelompok

d)

b)

diskus. LKK yang dibagikan beris
lembar soal dan lembar jawaban untuk
menuliskan jawaban diskusi kelompok
Setiap
membawa buku LKS Mengelola Kartu
sebagal dalam
mengerjakan Lembar Kerja Kelompok
(LKK).

Setiap kelompok mendiskusikan tugas

masing-masing. kelompok

Piutang acuan

dan masing-masing siswa mengerjakan
soal sesual dengan ketentuan NHT.
Dalam LKK terdapat 6 soal yang terdiri
dari 2 bagian yaitu soa A dan Soal B.
Setelah siswa selesai, maka selanjutnya
adalah pemanggilan nomor untuk
masing-masing soal (Answering).
Kegiatan Penutup

Peneliti yang berperan sebagai guru
memberikan angket instrumen
penelitian Motivas Belgjar Kompetensi
Mengelola Kartu Piutang terhadap
Mode Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang
oleh tetapi

guru menjelaskan

harus diis Siswa,
sebelumnya
kegunaan dari angket tersebut yaitu
untuk mengetahui peningkatan
Motivas Belgar setelah menggunakan
Mode Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada
siklus|l.
Peneliti

terima kasih kepada siswa atas bantuan

mengucapkan kesan pesan,

yang telah diberikan dalam pel aksanaan



1)

2)
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penelitian ini  dan penédliti juga
memberikan kenang-kenangan berupa
makanan kepada setiap kelompok.
Peneliti yang bertindak sebaga guru
menutup pelgjaran dengan
mengucapkan salam.

a. Tahap Pengamatan

Pelaksanaan pembelgaran Akuntansi
Model

Tipe

dengan menggunakan

Pembelgjaran Kooperatif
Numbered Heads Together (NHT) di
kelas X1 Akuntansi pada siklus Il telah
selesai dilaksanakan. Berikut ini adalah
hasil pengamatan selama pelaksanaan
tindakan pada siklus|1:

Data Observasi

Pengamatan dilakukan selama proses
pembel gjaran yang berlangsung di kelas
dengan menggunakan pedoman lembar
observasi yang telah disiapkan.

Data Angket

Sdlain pada saat
pembelgaran berlangsung, pada akhir

observas

siklus juga didistribusikan angket

Skor

Peni

Mengelola Kartu Piutang. Angket

disebarkan pada akhir pembelgjaran.
b. Tahap Refleks
Hasil refleks pada sklus 1l

menunjukkan bahwa secara umum
pembelgjaran yang dilaksanakan pada
siklus Il telah berjalan sesuai dengan
yang
peningkatan skor indikator Motivasi

direncanakan dan adanya
Belgar Kompetenss Mengelola Kartu
Piutang. Rencana perbaikan yang
dapat
dilaksanakan dengan baik pada siklus
Il. Setelah berdiskusi dengan guru
pengampu, dapat disimpulkan bahwa

direncanakan pada siklus |

Motivasi Belgar Kompetensi
Mengelola Kartu Piutang siswa kelas
X1 Akuntansi semakin optimal yang
ditunjukkan

dengan adanya

peningkatan skor Motivas Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang

siswa dari siklus | ke siklus Il. Pada

sklus Il, siswa sudah mula
menyesuaikan dengan model
pembelgaran yang diterapkan

No

Indikator

ngk
atan

Tekun dalam
menghadapi tugas.

27,5
0%

Minat terhadap
ber macam-macam
masalah.

14,6
3%

Hasrat dan
keinginan siswa
untuk berhasil.

12,0
2%

Dorongan dan
kebutuhan dalam
belgjar.

12,4
3%

Adanya
penghargaan
belgjar.

82,41
%

10,9
2%

Kegiatan belajar
yang menarik.

73,96
%

10,6
2%

Motivas

Skor Rata-rata

Belgar

70,66
%

Kompetensi

14,6
9%

selama proses pembelgjaran. Hal ini
menyebabkan Motivasi Belgar
Kartu

Kompetenss Mengelola

Piutang siswa semakin maksimal.

Berikut ini adalah perbandingan
Skor Motivas Belgar Kompetensi
Kartu

Mengelola Piutang

Berdasarkan pada siklus | dan Siklus1.
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Sumber : Data Primer yang Diolah Mengelola Kartu Piutang Siklus | dan
Siklusll

Berdasarkan data yang telah dijelaskan, _ )
Sumber : Data Primer yang Diolah

dapat  dilihat  bahwa  setelah

_ _ Keterangan :
Implementass Model Pembelgaran

_ _ 1 : Tekun dalam menghadapi tugas
Kooperatif tipe Numbered Heads

. . 2 : Minat terhadap bermacam-macam
Together (NHT) terjadi peningkatan

masalah

skor Motivasi Belgjar Kompetensi o _
3 : Hasrat dan keinginan siswa untuk

Mengelola Kartu Piutang dari siklus |

_ berhasil
ke sklus Il menggunakan angket
) - . ) 4 : Dorongan dan kebutuhan dalam
instrumen penelitian. Peningkatan dari _
, , belajar
siklus | ke sklus Il menggunakan _
) o 5 : Adanyapenghargaan belgjar
angket instrumen penelitian adalah _ . .
6 : Kegiatan belgar yang menarik

14,69% dimana siklus I menunjukkan
persentase rata-rata 70,66 %, sedangkan o _
_ . Rata-rata skor Motivas Belgar
persentase siklus |1 yaitu sebesar 85,35
%.

Peningkatan  Motivas  Belgar

Kompetenss Megelola Kartu Piutang
pada Siklus | dan Siklus Il jika dibuat
dalam diagram akan terlihat sebagai

Kompetensi Mengelola Kartu Piutang _
berikut :

di atas dapat dilihat pada grafik yang

disgjikan di bawah ini:
90,00% -

80.00% - 70669%
70,00%

100,00% $ 60.00%
90,00% K 30,00% —

§5,35%

_~ O 7/~ o2

| 0 40,00%

e

VA 20,00%
6000% 10.00%
50,00% Siklus 0,00%
1000% 1 Siklus Siklus I Siklus II
3000% B Siklus 11
20,00% Gambar 9. Perbandingan Rata-rata Skor
lggg:f Angket Motivas Belgjar Kompetensi

0% i

] 2 3 4 5 6

Mengelola Kartu Piutang Siklus | dan
Indikator Siklus I
Sumber : Data Primer yang Diolah

Gambar 8. Perbandingan Skor Angket
Motivasi Belgjar Kompetensi
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Implementass  Model Pembelgjaran
Kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) dapat mengatas
rendahnya Motivasi Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
siswa kelas XI Akuntansi, sehingga
peneliti memutuskan untuk
mengimplementasikan Model
Pembelgjaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yang
meliputi tahap penomoran
(Numbering), tahap pengajuan
pertanyaan  (Questioning),  tahap
berfikir bersama (Heads Together) dan
tahap pemberian jawaban (Answering).
Sedangkan menurut Miftahul Huda
(2015: 203) tujuan dari Numbered
Heads Together (NHT) yaitu memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling
berbagi gagasan dan
mempertimbangkan  jawaban yang
paing tepat, selain itu juga untuk
meningkatkan kerja sama siswa
Hamzah B. Uno (2013: 23) mengatakan
bahwa Motivasi Belgjar yaitu sebuah
dorongan untuk mengadakan
perubahan tingkah |aku dan mempunyai
peranan besar daam keberhasilan
seseorang dalam belgjar.

Peningkatan Motivasi Belgar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
kelas Xl Akuntansi SMK
Muhammadiyah  Kota  Magelang

dengan Implementasi Model

Pembelgjaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)
didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Wahyu Wulandari
(2014) dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)
untuk Meningkatkan Motivasi Belgar
Akuntansi pada Kompetensi dasar
Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa Kelas X A 1 SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Tahun
Ajaran 2012/2013”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)
dapat meningkatkan Motivasi Belgar
Akuntansi pada Kompetenss Dasar
Menyusun Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa.

Dari data yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
Motivasi Belgar Kompetensi
Mengelola Kartu Piutang dari siklus |
kesiklusIl dengan Implementasi Model
Pembelgjaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)
Ssebesar 9,09 %. Data tersebut
menjelaskan bahwa indikator tekun
dalam menghadapi tugas mengalami
peningkatan  sebesar  12,78%
selanjutnya indikator kegiatan belgar
yang menarik mengalami peningkatan
sebesar 11,94%, disusul dengan



indikator hasrat dan keinginan siswa
untuk berhasil mengalami peningkatan
sebesar 10,00%, indikator selanjutnya
yaitu adanya penghargaan belgar
mengalami peningkatan sebesar 7,50%,
selanjutnya yaitu indikator dorongan
dan kebutuhan dalam belajar meningkat
sebesar 6,67% dan indikator terakhir
yaitu minat terhadap bermacam-macam
masalah  mengalami
sebesar 5,69%. Pada setiap akhir siklus
juga dilakukan penyebaran angket

peningkatan

instrumen penelitian Motivasi Belgjar
Kompetenss Mengelola Kartu Piutang
yang didistribuskan kepada siswa
setelah pembelgaran selesai  setiap
siklusnya.

Wina Sanjaya (2016: 250) bahwa
interaksi selama

dapat

pembelgjaran
berlangsung meningkatkan
motivasi. Hal ini dapat diwujudkan
dengan memperhatikan  penjelasan
materi dari guru dan juga menyiapkan
perlengkapan yang dibutuhkan selama
pembel gjaran. Menurut Oemar Hamalik
(2011: 161) menjelaskan bahwa fungsi
motivasi belgar adalah mendorong
timbulnya kelakuan atau  suatu
perbuatan, tanpa motivasi maka tidak
akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belgjar. Hal ini menjelaskan bahwa agar
motivasi belgjar mengalami
peningkatan maka perlu didukung oleh

Model Pembelgjaran yang sesuai, yaitu
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Mode Pembelgaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Hal
ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Riris Widyastuti (2013)
dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT)
Keaktifan
Pembelgjaran SiswaKelas X Akuntansi
SMK Prawira Marta Kertasura Tahun

Ajaran 2012/2013”.

Kooperatif Tipe

untuk Meningkatkan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Implementass Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) pada Kompetens
Mengelola Kartu Piutang melaui
Langkah

membagi

empat langkah yaitu: a)
Penomoran (Numbering),
menjadi  beberapa kelompok dan
kepala, b)

Pertanyaan

memberikan
Langkah

(Questioning), memberikan Lembar
Kerja Kelompok (LKK) Kompetensi

nomor

Pengajuan

Mengelola Kartu Piutang yang
dikerjakan secara berkelompok, c¢)
Langkah Berfikir Bersama (Heads
Together), siswa berdiskusi dan
berfikir bersama dengan kelompok
masing-masing untuk  mengetahui
jawaban hasil diskus kelompok
mereka dan d) Langkah Pemberian
Jawaban

(Answering), siswa
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mempresentasikan  jawaban  hasil
diskusi kelompok mereka. Dari tahap-
tahap Implementasi Model
Pembelgjaran
Numbered Heads Together (NHT)
dapat diketahui bahwa Implementasi
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)
dapat meningkatkan Motivasi Belgar

Kooperatif tipe

Kompetensi Mengelola Kartu Piutang
Siswa Kelas XI Akuntans SMK
Muhammadiyah  Kota
Tahun Ajaran 2016/2017.
2. Terjadi peningkatan skor Motivas

Magelang

Belgar Kompetenst Mengelola Kartu
Piutang sebesar 9,09%, yang diperoleh
dari siklus | yaitu sebesar 70,49%
menjadi  79,58% pada siklus II.
Peningkatan Motivasi Belgar
Kompetensi Mengelola Kartu Piutang
yaitu sebesar 14,69% di mana skor
pada siklus | sebesar 70,66% menjadi
85,35 % pada siklus 1.
Saran
Berdasarkan  hasil
Tindakan K elas dan keterbatasan yang telah
dijelaskan,
Pembelgjaran Kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) Kompetens

Pendlitian

Implementasi Model

Mengelola Kartu Piutang masih memiliki

banyak kelemahan, maka beberapa saran

yang digjukan antaralain:

1. Model Pembelgjaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT)

sebaiknya dapat diimplementasikan
oleh guru tidak hanya pada Kompetensi
Mengelola Kartu Piutang sga, namun
dapat digunakan untuk Kompetens
Dasar yang lain.

2. Guru sebaiknya melakukan berbagai
macam variass model pembelgaran
kooperatif agar siswa lebih
bersemangat dan termotivas dalam
mengikuti proses pembel gjaran di kelas.
Salah satu  model
kooperatif yang bisa digunakan adalah
Mode Pembelgaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT).
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) ini

dapat mendorong siswa untuk aktif

pembelgjaran

dalam proses pembelgaran. Siswa
dapat lebih mudah memahami materi
dan dapat meningkatkan Motivas
Belgar Kompetenss Mengelola Kartu
Piutang.
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